BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan yang telah dipaparkan terdapat Nilai Pendidikan Sosial sebanyak 16 data, Nilai Pendidikan Moral 36 Data pada novel 9 Matahari karya Adenita, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Novel 9 Matahari dibangun oleh jalinan unsur intrinsik yang saling mengikat secara padu dan fungsional. Penggunaan alur maju (progresif) yang bergerak secara kronologis terbukti efektif dalam menggambarkan eskalasi konflik, mulai dari penolakan awal keluarga akibat kendala finansial hingga pencapaian kelulusan sarjana. Ditambah dengan penerapan sudut pandang orang pertama tunggal ("Aku"), pengarang berhasil membawa pembaca menyelami pergolakan batin serta dinamika psikologis tokoh utama, Matari Anas, secara lebih intim dan mendalam. Tema sentral yang melandasi seluruh bangunan cerita ini adalah perjuangan, pengorbanan, dan keteguhan prinsip dalam menuntut ilmu di tengah impitan keterbatasan ekonomi.  
Nilai pendidikan moral dalam novel ini menitikberatkan pada pembentukan etika personal, kegigihan (fighting spirit), dan integritas individu. Tokoh utama menunjukkan secara konsisten bahwa kemiskinan materi tidak boleh membatasi keberanian seseorang untuk bermimpi besar dan melakukan pengembangan diri (self-improvement). Lebih dari itu, aspek moral yang paling kuat direpresentasikan melalui komitmen tokoh untuk tetap menjaga harga diri dan kejujuran di tengah situasi pelik; sebuah pesan edukatif yang menolak keras segala bentuk jalan pintas yang menistakan integritas diri. Nilai pendidikan sosial dalam karya ini mengeksplorasi bagaimana individu berinteraksi, menaruh empati, dan memikul akuntabilitas di ruang publik. Cerita ini mengajarkan secara bijaksana bahwa kebebasan dalam memilih jalan hidup selalu beriringan dengan tanggung jawab penuh atas segala risiko dan konsekuensi yang menyertainya. Selain itu, novel ini menyajikan otokritik dan realisme sosial yang tajam mengenai dunia kerja pascakuliah, yang menegaskan 
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kepada pembaca bahwa keahlian nyata (skills) jauh lebih mendasar dan dibutuhkan dalam kehidupan sesungguhnya dibandingkan dengan sekadar kepemilikan selembar ijazah formal. Nilai pendidikan agama dalam novel ini membingkai dimensi vertikal kehidupan melalui sikap ketawakalan dan rasa syukur yang mendalam. Tokoh-tokoh dalam cerita mengedukasi pembaca untuk melihat kesempatan mengenyam pendidikan bukan sebagai beban, melainkan sebagai sebuah karunia dan anugerah besar yang harus dipertanggungjawabkan. Dimensi spiritual ini memperlihatkan pentingnya sikap berserah diri dan menerima ketetapan takdir-Nya dengan lapang dada, namun tetap didahului oleh ikhtiar atau usaha manusiawi yang maksimal. 
 
5.2 Saran 
Bertolak dari kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran strategis yang diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoretis maupun praktis sebagai berikut: 
1. Bagi Guru Bahasa Indonesia, Novel 9 Matahari karya Adenita ini sangat disarankan untuk dijadikan sebagai alternatif materi atau bahan ajar apresiasi sastra (novel) pada jenjang SMA/MA Kelas XII. Konflik cerita yang realistis, relevan, dan dekat dengan fase perkembangan remaja akhir dapat dimanfaatkan guru untuk memantik kemampuan bernalar kritis siswa melalui kegiatan diskusi kelompok. Materi ini juga sangat potensial diintegrasikan sebagai media penanaman karakter moral dan perwujudan Profil Pelajar Pancasila di dalam kelas. 
2. Bagi Peserta Didik (Siswa Kelas XII), melalui keteladanan tokoh Matari Anas, peserta didik diharapkan dapat memetik motivasi intrinsik agar tidak mudah menyerah oleh keterbatasan finansial dalam mengejar cita-cita akademik. Siswa juga disarankan untuk mulai menginternalisasi nilai kejujuran dengan menjauhi praktik kecurangan akademis, serta mulai berfokus mengasah keahlian nyata (hard skills dan soft skills) sejak dini sebagai persiapan objektif menghadapi realitas dunia pascasekolah. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya, Mengingat penelitian ini baru membatasi diri pada ruang lingkup analisis struktural objektif dan nilai pendidikan karakter secara umum, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi novel ini dengan pisau analisis yang berbeda. Novel ini akan sangat menarik jika dikaji menggunakan pendekatan Sosiologi Sastra untuk membedah pandangan sosiologis masyarakat perdesaan terhadap nilai pendidikan tinggi, atau pendekatan Psikologi Sastra untuk meneliti motivasi berprestasi (achievement motivation) serta pengelolaan stres tokoh utama saat menghadapi tekanan hidup. 
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